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BAB V
PENGENALAN ASET DAN POTENSI PENDAMPINGAN
A. Aset-Aset Dan Potensi
Dalam pendampingan Asset Bassed Community Development pasti
ada beberapa asset dan potensi terlebih di Desa Candipari Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo dengan latar belakang membangun kesadaran
dalam pengelolaan aset, upaya pemanfaatan barang bekas dalam
peningkatan ekonomi remaja masjid. Adapun daya dan potensi manusia
meliputi :
1. Daya tubuh yang memunkinkan manusia memiliki keterampilan
dan kemampuan secara teknis,
2. Daya akal yang memunkinkan manusia memiliki dan teknologi,
3. Daya hidup yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempertahankan
hidup, dan menghadapi tantangan.*

Dari aset-aset manusia di atas apabila dikembangkan secara
optimal akan menjadi sebuah aset yang besar dalam menghasilkan
kebutuhan masyarakat serta mampu mengelolah aset mereka sendiri dalam
rangka penyediaan sumber daya manusia yang produktif dan berkualitas.
Aktivitas pengembangan masyarakat dilakukan dengan memperhatikan

aspek-aspek kesinambungan (sustainable).

Kesinambungan disini  dimaksudkan sebagai upaya-upaya

pengembangan kehidupan masyarakat yang menekankan pada intervensi

' Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2006), hal. 199. 59
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modal sosial, modal manusia, modal fisik, dan modal alamiah

(environment) secara sinergis dan berimbang.

1. Asset
a. Asset Budaya

Masyarakat desa Candi Pari mempunyai berbagai macam jenis
kesenian, misalnya wayang dan terbangan. Adapula tradisi keagamaan
yang sifatnya sangat diutamakan yang disebut slametan. Slametan
dalam hal ini mewarnai siklus kehidupan masyarakat Desa Candi Pari.
Selain itu ada juga aktifitas ritual atau slametan mingguan yang berupa
istighosahan, tahlilan, dan diba’an.

Remaja di desa Candipari sangat menjaga kerukunan dalam
bersosialisasi di masyarakat. Ketika fasilitator menemui beberapa
remaja desa yang sedang nongkrong di warung kopi pun di terima
dengan baik. Hal ini menjadi kekuatan budaya yang tidak semua bisa
ditemui ditempat lain.

b. Asset Alam

Semua potensi yang berhubungan sumber daya alam. Pada
hakikatnya di Desa Candipari masyarakatnya bermata pencaharian di
bertani dan bagian juga pedagang, Pegawai Negeri (PNS), ada juga
yang merantau keluar negeri ke malaysia dan arab saudi.

“Tanah yang mengandalkan perairan irigasi merupakan lahan
pertanian yang sangat subur untuk tanaman padi sejak zaman
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majapahit. Hasil pertanian tidak semua dijual, akan tetapi untuk
disimpan dan dibagikan atau dibuat slametan.

Adapun aset alam yang dimiliki oleh Desa Candipari yakni
sumber daya alam lahan pertanian yang sangat luas dan air irigasi yang

selalu tercukupi.

Gambar 7. Sumber Lahan Pertanian Masyarakat

Sumber: Dokumentasi Pendamping

Tugas masyarakat dan pemerintah yaitu merawat saluran irigasi
dari gangguan sampah plastik yang selalu melewati sungai sekitar
sawah. Lahan pertanian ini terletak di dusun Candipari Kulon dan
Candipari Wetan yang terpotong jalan utama desa dengan desa
Pamotan. Disekitar jalan sudah terpasang tlengsengan agar tanah jalan
tidak erosi ke lahan pertanian warga dan jalan tidak terkikis ketika
musim hujan.

Warga pun membuat aturan bagi yang membuang sampah di

sungai maka mendapatkan sanksi denda membayar Rp. 500.000,-

? Hasil wawancara dengan bapak Sunggar salah satu petani desa Candipari pada tanggal 28 mei

2016
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kepada pihak desa. Yang mana uang itu akan digunakan untuk biaya
perbaikan jembatan dan saluran irigasi sawah.
c. Asset lingkungan

Asset lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi atau
melingkupi masyarakat yang bersifat fisik maupun non fisik.
Kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan semua
makhluk hidup yang meliputi ketersediaan sumber daya alam untuk
memenuhi kebutuhan dasar dan tersedianya ruang yang cukup untuk
hidup dan kehidupan pada tingkat kestabilan sosial sebagai bentuk
daya dukung lingkungan terhadap masyarakat.

Membanngun masyarakat sadar lingkungan, seorang penulis
Jared Diamond dalam bukunya Collapse: How so-cieties Choose or to
Failoor to Succed, mengingatkan kita bahwa diantara faktor yang
menyebabkan lenyapnya suatu masyarakat adalah kehancuran
lingkungan yang melewati ambang batas dan kelemahan
kepemimpinan dalam menentukan pilihan-pilihan kebijakan yang
tepat. Intinya jelas bahwa bencana yang datang mendera bangsa selain
disebabkan faktor alam itu sendiri, juga sebagian besar karena
kejahilan kita, sudah sepatutnya sikap saling tuduh, saling merasa
benar, mulai kita alihkan menjadi sikap rendah hati untuk membangun
kemitraan dalam antisipasi dan menanggulangi bencana yang sedang

dan bakal terjadi didepan kita.?

* 1dy Subandy Ibrahim, Kritik Budaya Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hal. 37-38
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Gotong royong adalah nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh
pendiri bangsa. Sayangnya nilai-nilai ini sudah mulai luntur pada diri
masyarakat. yang dalam hal ini merupakan ormas yang bergerak
dibidang sosial budaya, senantiasa mengajak masyarakat untuk
menghidupkan nilai-nilai itu. Maka dari itu, kegiatan bakti sosial yang

dilakukan di Desa Candipari Kecamatan Porong diantaranya:

Tabel 5
Aset Lingkungan
No Asset Lingkungan Non Fisik

1 | Gotong Royong Bersih Desa

2 | Jalan Sehat Hari Kemerdekaan

Asset Lingkungan Fisik

1 | Papanisasi Larangan Membuang Sampah

2 | Wisata Candi Pari dan Candi Sumur

3 | Kolam Renang Candipari

Sumber : Observasi

a) Asset Lingkungan Non Fisik

1) Gotong Royong Bersih Desa

Sistem kemasyarakatan (Society system) Desa
Candipari seluruh masyarakat memiliki rasa solidaritas yang
tinggi dan memiliki kekompakan hidup yang di wariskan sejak
zaman dahulu. Untuk hubungan berinteraksi sosial sampai saat
ini nampak adanya gotong royong contoh misalkan ada
kepentingan atau masalah sosial dan kebutuhan sosial mereka

saling bahu membahu.
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“Adanya gotong royong ini biasanya membersihkah
wilayah RT masing-masing. Dengan adanya kegiatan gotong
royong membersihkan sampah yang ada di selokan, dan ini
sangat mendekatkan rasa kekeluargaan atau mempererat
hubungan antara anggota masyarakat satu dengan yang
lainya. Karena ini sebuah adat istiadat kebiasaan yang selalu
dilakoni setiap satu tahun sekali waktu bulan agustus.

Dalam hal-hal tersebut mereka akan selalu berkerja
sama untuk mempererat tali persaudaraan atau tali kesamaan

dengan tetangga yang lain.

“opo ae sing dilakoni pas orep kan kanggo kesenengan
iku kudu ngorepno nilai gotong royong, wong urip gak dewean,

kudu guyub lan rukun trus’

Kegiatan ini amat berkesan dan amat positif bagi
masyarakat Desa Candipari. Sungguh luar biasa ada
masyarakat susah-susah membersihkan lingkungan sekitarnya
demi membangkitkan nilai luhur bangsa. berharap, kedepan
masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong

royong.
2) Jalan Sehat

Jalan Sehat merupakan program dari kepala desa yang
bertujuan untuk mewujudkan keakraban dan kebersamaan
masyarakat desa Candipari Jalan Sehat ini diikuti oleh seluruh

warga desa Candipari dari berbagai kalangan dengan

* Hasil wawancara dengan Sutaji salah satu masyarakat pada tanggal 28 Mei 2016. Pukul. 14.00
® Hasil wawancara dengan Margito salah satu masyarakat pada tanggal 28 Mei 2015. Pukul. 18.30
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berkeliling desa Candipari dan disediakan hadiah dan door

Prise bagi peserta.

Asset Lingkungan Fisik

1) Papanisasi Larangan Membuang Sampah

Hal ini salah satu ide warga Candipari khususnya petani
untuk mengatasi penyumbatan saluran irigasi oleh sampah
yang dibuang masyarakat ke sungai. Hal ini dilakukan agar
warga jerah untuk membuang sampah disungai serta membantu

para petani mengatasi saluran irigasi.

2) Wisata candi Pari dan candi Sumur

Candi pari dan candi Sumur merupakan wisata sejarah
yang ada di desa Candipari. Dua candi ini terletak disebelah
makam desa dan berdekatan dengan perbatasan desa wunut.
Candi pari dan candi Sumur banyak memikat hati wisatawan
dengan bentuk candi yang tinggi dan megah serta dikelilingi
rumput hijau yang asri. Pengunjung datang ke candipari banyak
yang buat wedding pernikahan dan ada yang berfoto ria dengan

background yang megah.

3) Kolam renang Candipari

Kolam renang Candipari merupakan salah satu asset

yang dimiliki desa Candipari. Setiap hari selalu ada
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pengunjung dari berbagai wilayah di jawa. Pada hari biasa
pengunjung datang +500 pengunjung namun bila pada hari

libur membludak hingga + 1500 pengunjung.

d. Keadaan penduduk menurut profesi

Adapun jenis pekerjaan yang selama ini menjadi profesi dari
penduduk masyarakat kondisi kehidupan mengenai tentang mata
pencaharian masyarakat Desa Candipari Kec. Porong Kab. Sidoarjo
mayoritas adalah petani dan pedagang, pegawai, wirausaha. Dan juga
TKI (tenaga kerja indonesia), hal ini mengenai tentang etos kerja yang
dimiliki masyarakat desa Candipari sangat tinggi dengan potensi yang
dimiliknya meliputi SDA sumber daya alam, dan SDM sumber daya
manusianya, hal ini adalah aset bagaimana nantinya masyarakat bisa
memanfaatkan dan mengelolah alam sekitar yang mereka miliki untuk
peningkatkan ekonomi keluarganya.

“Masyarakat Desa Candipari sebagian besar mempunyai mata
pencarian bercocok tanam dan berdagang. Terlihat juga orang-orang
yang menjadi pegawai, TNI, Polri, Guru walaupun sedikit serta
petukang plavon yang bekerja diluar pulau seperti Kalimantan,
Sulawesi dan Bali”.°

Sekarang beberapa warga menjadika pertanian sebagai
pekerjaan sampingan, dan mereka tetap memanfaatkan lahan dengan

baik tanpa membiarkannya kosong. Maka perlunya peran remaja desa

untuk membantu meningkatkan ekonomi masyarakat dengan cara

® Hasil wawancara dengan sumardi salah satu tukang 6 Juni 2016. Pukul. 16.45
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memanfaatkan barang bekas menjadi barang bernilai yang tergabung

dalam kelompok usaha remaja masjid Desa Candipari.

Tabel 6

Keadaan penduduk menurut mata pencarian

No Pekerjaan Jumlah
1 PNS/ TNI/ Polri/ Guru 46
2 Swasta 342
3 Wiraswasta 36
4 Tani 86
5 Pertukangan 275
6 Buruh Tani 52
7 Pensiunan 14
8 Jasa 118
jumlah 969

Sumber : data dari dokumentasi kantor Desa Candipari 2013

Sumber diatas menunjukkan bahwa masyarakat Candipari
mayoritas memiliki pekerjaan petani yang memiliki 105 sedangkan
pedagang 143, untuk PNS 52, TKI 9, swasta berjumlah 756 orang.
rupanya pekerjaan swasta seperti buruh pabrik sangatlah besar.
Mayoritas setelah lulus SMA/SMK mereka langsung bekerja atau
menikah.

Memang tidak ada data yang tersedia di pemerintahan desa
Candipari  yang menunjukan secara kuantitatif berapa jumlah
masyarakat desa Candipari yang bekerja di luar desa. Secara rinci
memang tidak ada catatan yang didapat oleh kami untuk menunjukan

tingkat kehidupan sosial ekonomi. Tetapi paling tidak, bisa kami
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tambahkan, bahwa mencari pekerjaan di perantauan seakan telah
menjadi rukun untuk memperbaiki taraf perekonomian masyarakat.
e. Pendidikan Masyarakat

Mengenai tingkat pendidikan rendah yang mereka miliki,
sebenarnya terkait dengan orang tua mereka yang tidak mementingkan
pendidikan anaknya sampai tingkat tinggi mereka lulus dari
SMA/SMK itu lebih dari cukup untuk menghadapi dunia kerja. Hal ini
memang benar namun persaingan didunia kerja dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan yang tinggi. Dan ini yang diabaikan oleh para orang
tua daripada dan bagus juga terkait erat dengan tingkat ekonomi orang

tua mereka terdahulu tidak cukup membiayai sekolah saja.

Gambar 8. Proses Pembeléjaran di SDN Candipari 1

Sumber : Dokumentasi dan Observasi

“Pada saat ini persaingan untuk memajukan pendidikan lebih
diutamakan, maka di desa Candipari ini memiliki beberapa sekolah
diantaranya PAUD, TK dan SD. Tidak semua bersekolah di desanya
sendiri, adapula yang disekolahkan diluar desa dan ada di
pesantren. .’

’ Hasil wawancara dengan Sugeng kepala sekolah SDN Candipari 1 pada tanggal 16 Mei 2015.
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Menurut  fasilitator kecendrungan diatas adalah satu
perkembangan dunia pendidikan untuk memasukkan anak-anaknya
kelembaga pendidikan yang mengutamakan agama tanpa seperti
pesantren sebab pergaulan anak-anak sekarang banyak yang menyalahi
syariat agama Islam.

Menurut monografi secara umum tahun 2013 di Desa Candipari

sebagaimana tertera dalam tabel berikut:

Tabel 7
Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan
No Lulusan Pendidikan Umum Jumlah
1 Taman Kanak-kanak 79
2 Sekolah Dasar 331
3 SMP/SLTP 253
4 SMA/SLTA 425
5 Akademi / D1-D3 29
6 Sarjana (S1-S3) 68
Lulusan Pendidikan Khusus

7 Pondok Pesantren -
8 Madrasah 32
9 Sekolah Luar Biasa 4
10 Kursus/ Ketrampilan 1

Jumlah 1222

Sumber:Data monografi Desa Candipari 2013

Dari komposisi di atas bisa dikatakan tingkat pendidikan
masyarakat Desa Candipari mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya. Dan ini akan mendorong dan menciptakan generasi yang
berpendidikan, untuk menyongsong masa depan yang lebih baik, dan
mampu mengubah keadaan masyarakat yang kurang berpendidikan,

menjadi lebih maju beserta bisa bersaing dengan daerah lainnya.




72

2. Potensi

Di dalam pandangan Asset Bassed Community Development
(ABCD) mengisyaratkan akan penjabaran akan potensi yang ada pada
pendampingan seperti organisasi yang ada di desa, organisasi
merupakan sebuah kumpulan yang dibentuk oleh masyarakat guna
untuk membentuk suatu kelompok yang berguna untuk masyarakat
setempat untuk menjalin suatu kekompakan dan tali silaturrahmi.

a. Organisasi Masyarakat

Organisasi masyarakat adalah suatu himpunan yang mengatur
norma-norma dan dinamika tingkatan yang berkisar pada suatu
kebutuhan pokok didalam kehidupan masyarakat, dimana wujud
kontraknya adalah asosiasi. Asosiasi mewakili modal social komunitas
dan penting bagi komunitas untuk memahami kekayaan ini. Desa
Candipari memiliki kegiatan rutinan yang dijalankan oleh para bapak
ibu serta pemuda desa. Ibu-ibu dan remaja putri biasanya melakukan
kegiatan diba’an serta yasinan, sedangkan bapak-bapak mempunyai
kegiatan Tahlilan dan Ishari. Dan para pemuda terkumpul dalam
anggota Irmas (Ikatan Remaja Masjid) Al Maghfur.

Desa Candipari memiliki banyak organisasi seperti IPNU,
IPPNU, ANSHOR, NU dan Remaja Masjid yang sudah memiliki
kegiatan masing sesuai program kerja yang telah disepakati, dan itu
selalu terlaksana di setiap minggunya. Keterlibatan fasilitator dalam

setiap kegiatan keagamaan sudah dirasakan cukup oleh masyarakat
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sebagai bagian dari adanya pendampingan, adapun organisasi di Desa

Candipari diantaranya:

Tabel 8

Pemetaan Organisasi

No Nama Nama Jumlah Anggota Peran di Masyarakat
Asosiasi/ | Ketua Laki- | Peremp | Sangat Cukup Kurang
Organisasi laki uan Dominan | Domina | Dominan

n

1 NU Bpk. 186 - X
Munib

2 | Muslimat Ibu - 230 X
Halimah

3 Anshor Bpk. 124 - X
Yudi

4 Fatayat Ibu - 105 X
Sundrik

5 IPNU Sdr. Ari 64 X

6 IPPNU Sdri. 96 X
Yuni

7 IRMAS Sdr. 64 96 X
Heru

Sumber: Wawancara Ibu Halimah

1) Nahdlotul ‘ulama (NU)

Gambar diatas adalah salah satu organisasi yang memiliki

kegiatan rutinan yaitu Lailatu I[jtima’ yang dilakukan setiap hari

selasa bertempat di mushola tiap RT yang sudah diurutkan

sesuai kesepakatan bersama. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan

pada malam hari seperti sholat-sholat sunnah dan tausiyah yang

mana dana yang digunakan dari sebagian dana warga yang ingin

kirim do’a melalui kegiatan ini.
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2) Muslimat NU
Muslimat NU merupaka organisasi yang beranggotakan
ibu-ibu berusia diatas 45 tahun yang mana mereka memiliki
kegiatan rutinan didesa yaitu Managiban yang merupakan
syi’iran Syech Abdul Qodir Jaelani yang dilaksanakan setiap
hari bulannya, sedangkan tahlilan dilaksanakan setiap hari kamis
sore yang diikuti seluruh wanita yng usia diatas 45 tahun.
3) Anshor NU
Sahabat Anshor NU candipari memiliki kegiatan rutinan
yaitu khatam Qur’an yang dilaksanakan setiap jum’at legi di
masjid Al Maghfur desa Candipari. Namun yang ikut pada
kegiatan ini hanya beberapa orang saja tidak seperti kegiatan

yang lain.

b. Leacky Bucket atau Sirkulasi Keuangan

Sirkulasi keuangan merupakan perputaran ekonomi yang berupa
kas, barang dan jasa merupakan hal yang tidak terpisahkan dari warga
atau komunitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. Seberapa jauh
tingkat dinaminitas dalam pengembangan ekonomi lokal mereka dapat
dilihat, seberapa banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar.
Untuk mengenali, mengembangkan dan memobilisir asset-asset
tersebut dalam ekonomi komunitas atau warga lokal diperlukan sebuah

analisa dan pemahaman yang teliti.
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Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pendekatan
ABCD (Asset Based Community Development) adalah melaluil

Leacky Bucket. ®

Tabel 9
Keuangan atau Leacky Bucket perbulan
Kelompok Usaha Remaja Masjid

No Dana Kelompok Usaha Jumlah

1 Pemasukan @35 x 10.000 Rp 350.000

2 Modal awal daur Ulang Rp 280.000
Saldo sisa Rp 70.000

1 Pemasukan hasil penjualan Rp 950.000

2 Kembalikan modal awal Rp 280.000
Saldo sisa Rp 660.000

Saldo seluruh @ modal + saldo sisa Rp 1.020.000

Sumber: Data Keuangan Kelompok Usaha Bulan Juni 2016

Dari tabel diatas bisa dijelaskan bahwa pendapatan rata-rata
kelompok usaha remaja masjid yakni sekitar Rp 1.020.000,- per bulan.
Modal awal daur ulang tersebut digunakan untuk membeli aksesoris
seperti kain flanel dan bahan minuman yang menghabiskan Rp
280.000. Bahan minuman itu digunakan untuk membuat aneka
minuman seperti Es Lilin dan Es Semut Kambang (Es Kopyor yang
dikreasikan). Sedangkan hasil dari penjualan pada event Ruwatan
Deso sebesar Rp 950.000, lalu hasil itu di potong dengan modal awal
sebesar Rp 280.000 maka saldo sisa Rp 660.000 digunakan untuk
perkembangan kelompok usaha serta membangun perpustakaan remaja
masjid. Perpustakaan ini dibentuk untuk meningkatkan minat baca

anak-anak remaja di desa candipari, sumber buku yang diperoleh ialah

® Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap 11, (agustus 2013), hal. 44.
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dari donatur warga yang memiliki buku layak untuk didonasikan ke
perpustakaan remaja masjid. Namun pengeluaran tersebut belum final
atau bersifat dinamis, karena dalam kurun waktu tertentu bahan-bahan

aksesoris dan minuman naik dengan drastis.

B. Peluang dan Hambatan Dalam Pendampingan

a) Faktor penghambat

1)

2)

Banyak hal yang menjadi penghambat pelaksanaan pendampingan ini.
fasilitator mengidentifikasi beberapa permasalahan yang di anggap
sebagai faktor penghambat lancarnya realisasi proses pendampingan.
Pertama, faktor lingkungan pergaulan remaja Candipari seperti game
online, drag motor dan minum-minuman keras yang membuat
rendahnya semangat remaja untuk berinovasi dan kreatif, tetapi hal
tersebut tidak mematahkan semangat fasilitator serta selalu berusaha
dibarengi dengan Dakwah Bil Hal pula.

Faktor yang kedua dari didikan orangtua selalu memberikan
kebebasan kepada putra putrinya untuk tampil mewah serta
ketergantungan kepada mereka hal itu dilakukan karena gengsi.
Remaja yang terdidik seperti ini memiliki sikap yang suka
meremehkan setiap hal sebab kemandirian belum ada dalam dirinya.
Hal ini yang membuat beberapa remaja Candipari enggan untuk diajak
berkumpul dalam hal kebaikan, sebab mereka lebih memilih hidup
yang mengutamakan gengsi. Selain dari dua faktor tersebut, di

lingkungan remaja masjid pun menjadi masalah utama kurangnya
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ketertarikan ketua remaja masjid dengan anggotanya yang
menganggap remeh dan kurang memberikan kontribusi langsung
kepada anggotanya sehingga pihak fasilitator sendiri yang selalu
menghandel setiap perkumpulan dan kegiatan remaja masjid. Ini
dikarenakan ketua remaja masjid saudara Heru saat ini fokus pada
bisnisnya dan dalam jabatan ia sudah sangat lama menjabat sehingga

membuat beliau tidak lagi keterlibatan remaja masjid.

b) Faktor Pendukung

Meskipun ada beberapa kendala dan hambatan, bukan berarti tidak

ada faktor pendukung. Justru banyak terdapat faktor pendukung sehingga

program pendampingan selesai. Beberapa faktor pendukung yang

fasilitator catat diantaranya:

1)

2)

Semangat berubah yang ditunjukkan oleh anggota remaja masjid Al
Maghfur. Dalam kondisi demikian, fasilitator siap untuk menghadapai
tuntutan remaja masjid meski hal itu jarang dilakukan. Tetapi paling
tidak beragamnya kemampuan yang dimiliki oleh fasilitator bisa
menjadi faktor pendukung jika suatu saat masyarakat meminta
fasilitator untuk melaksanakan atau mengerjakan sesuatu.

Fasilitas administratif yang memadai. Perangkat tulis menulis seperti
halnya laptop, printer dan lainnya tentu sangat membantu dalam
kelancaran proses administrasi. Serta dalam permintaan dana ke desa
pun prosesnya sangat mudah dan cepat. Perangkat pemerintah yang

kooperatif dari mulai Kepala Desa, Bapak Ghozali. Tentu saja karakter
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ini yang sangat membantu kelancaran baik dalam kegiatan yang
bersifat instruktif maupun yang bersifat koordinatif. Apalagi mereka
tak segan-segan untuk mengorbankan fasilitas yang mereka miliki
untuk kelancaran pendampingan.

Elemen masyarakat yang kooperatif. Termasuk diantaranya tokoh
masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dari pihak warga desa, mereka
sangat royal memberikan bantuan ketika ada masalah yang terjadi
dengan remaja masjid seperti perbaikan lampu kantor dan pengadaan
meja buat jualan. Ini menunjukkan bahwa mereka cukup apresiasif
dengan kehadiran fasilitator. Apresiasi masyarakat yang tinggi
terhadap kegiatan-kegiatan remaja yang positif yang membuat
pendampingan ini lebih cepat dirasakan oleh seluruh masyarakat desa

Candipari pada umumnya dan remaja candipari pada khususnya.



